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Live Is Simple; 

Live Smart, Be Patient and Keep Pray 
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ABSTRAKSI 
 

Kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan anak pra sekolah 
alternatif yang mampu menampung aspirasi dari masyarakat merupakan alasan 
umum dalam paradigma pendidikan. Hal ini dianggap mampu menjadi penawar 
alternatif pada kejenuhan sistem pendidikan yang telah ada, artinya pola 
pendidikan yang telah ada belum mampu menjadi solusi akan kebutuhan 
pendidikan bagi masyarakat. Persoalan umum diatas menjadi pemicu lahirnya 
lembaga pendidikan alternatif, yang menawarkan berbagai macam solusi kreatif 
dan menarik. Keunikan yang ditawarkan lembaga pendidikan swasta/ independen 
ini cenderung memberikan kelonggaran orang tua murid untuk berperan serta aktif 
dalam mendidk putra-putrinya diluar lingkungan keluarga. Sehingga terkesan, 
bahwa lembaga pendidikan alternatif merupakan keluarga kedua.  

Salah satu lembaga pendidikan unik tersebut adalah KB. Aisyiyah 
Sinar Mentari, yang beralamat di Dusun Kanggotan Kidul, RT. 07, Kelurahan 
Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, DI. Yogyakarta. Lembaga ini berdiri  
dilingkungan makam dan masjid Taqarrub, yang merupakan masjid peninggalan 
kerajaan Mataram Islam, era Sultan Agung.  

Lembaga ini menarik untuk diteliti karena penerapan konsep 
manajemen pendidikan berbasis masyarakatnya. Alasan lain adalah tentang 
penerapan dari konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada KB  
Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta, problem dan solusi konsep 
manajemen pendidikan berbasis masyarakat, dan terakhir hasil dari penerapan 
manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, 
Pleret, Bantul, Yogyakarta. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
Sosiologi. Karena berhubungan dengan perilaku sosial dalam suatu fenomena atau 
lingkungan pendidikan, khususnya berkaitan dalam optimalisasi pendidikan anak 
usia dini. Pendekatan sosiologi ini, penulis lakukan dengan melihat subjek 
pendidikan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. Langkah-langkah 
penelitiannya antara lain; pengamatan (observation), wawancara (interview), 
dokumentasi (documentation), triangulasi data, analisis data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan lembaga yang efektif dan efisien adalah lembaga yang 

mampu menerapkan fungsi manajemen dalam pelaksanaan operasional 

kegiatan pada sebuah lembaga secara terpadu dan terintegrasi dalam 

pengelolaan bidang kegiatan masing- masing. 

Pelaksanaan manajemen yang efektif dan efisien menuntut 

dilaksanakannya fungsi pokok manajemen tersebut.  Melalui manajemen 

yang efektif dan efisien diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Globalisasi memberi dampak yang mempengaruhi bidang pendidikan 

dalam berbagai bentuk, diantaranya efisiensi serta produktivitas tenaga kerja 

senantiasa dikaitkan dengan latar belakang pendidikan yang dimiliki, terjadi 

pergeseran kurikulum yang semula bersifat child centered bergeser kearah 

yang bersifat economy centered vocational training, pendidikan bergeser dari 

pendidikan dari pelayanan umum menjadi komoditas ekonomi. Akibatnya 

peran kemampuan dan tanggung jawab pemerintah semakin terbatas.1 

Masih banyaknya warga yang tidak melanjutkan pendidikan ke taraf 

yang memungkinkan mereka menggeluti profesi tertentu, menuntut upaya-

upaya untuk membantu mereka dalam mewujudkan potensi yang dimilikinya 

agar dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa. Sejauh ini, anggaran yang 

                                                             
1
 Zamroni, Pendidikan dan Demokrasi dalam Transisi (Jakarta: PSAP 

Muhammadiyah, 2007), hlm.3. 
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berkaitan dengan pendidikan mereka masih terbatas, sehingga berbagai upaya 

untuk dapat terus mendorong keterlibatan masyarakat dalam membangun 

pendidikan terus dilakukan oleh pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar makin 

tumbuh kesadaran akan pentingnya pendidikan yang mendorong masyarakat 

untuk terus berpartisipasi aktif didalamnya. Bertitik tolak dari permasalahan 

yang dihadapi, pendidikan non formal berusaha mencari jawaban dengan 

menelusuri pola-pola pendidikan yang ada, seperti pesantren dan pendidikan 

keagamaan lainnya yang keberadaannya sudah jauh sebelum Indonesia 

merdeka, bertahan hidup sampai sekarang dan dicintai, dihargai dan diminati 

serta berakar dalam masyarakat. Kelanggengan lembaga-lembaga tersebut 

karena tumbuh dan berkembang, dibiayai dan dikelola oleh dan untuk 

kepentingan masyarakat. 

Pada sisi lain, masyarakat merasakan adanya kebermaknaan dari 

program-program belajar yang disajikan bagi kehidupannya, karena 

pendidikan yang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi nyata 

masyarakat. Dalam hubungan ini pendidikan termasuk pendidikan nonformal 

yang berbasis kepentingan masyarakat lainnya, perlu mencermati hal tersebut, 

agar keberadaannya dapat diterima dan dikembangkan sejalan dengan 

tuntutan masyarakat berkaitan dengan kepentingan hidup mereka dalam 

mengisi upaya pembangunan di masyarakatnya. Ini berarti bahwa pendidikan 

nonformal perlu menjadikan masyarakat sebagai sumber atau rujukan dalam 

penyelenggaaraan program pendidikannya. 
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Kebutuhan masyarakat yang memerlukan jawaban akan pendidikan 

alternatif yang mampu menampung peran dari masyarakat juga menjadi satu 

alasan dalam paradigma pendidikan yang belum mampu menawarkan pola 

pendidikan yang telah ada, artinya pola pendidikan yang telah ada belum 

mampu menjadi solusi akan kebutuhan pendidikan bagi masyarakat. Dalam 

pelaksanaannya memerlukan satu unsur yang sangat penting yaitu 

manajemen, yang tentunya hal ini akan menjadi pekerjaan rumah bagi 

penyelenggara pendidikan. 

Berbagai uraian diatas kemudian menggerakkan hati penulis untuk 

melakukan penelitian yang bertemakan “manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan diatas, penulisan ini akan menguraikan 

permasalahan-permasalahan berikut. 

1. Bagaimana konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada KB  

Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta?  

2. Bagaimana penerapan dari konsep manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB  Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta? 

3. Apa problem dan solusi dari konsep manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta, 

sebagai lembaga pendidikan berbasis masyarakat? 
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4. Bagaimana hasil dari penerapan manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa pertimbangan yang tertuang dalam latar belakang 

masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:   

a. Memunculkan gambaran dan pengetahuan secara detail mengenai 

konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada KB Aisyiah 

Sinar Mentari, Pleret,  Bantul, Yogyakarta. 

b. Menghadirkan deskripsi tentang penerapan konsep manajemen berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Diharapkan memperkaya pengetahuan mengenai konsep manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari 

Pleret, Bantul, Yogyakarta . 

2) Sebagai acuan bagi para pendidik dan pemangku manajerial dalam 

hal ini kepala sekolah ketika melakukan pengelolaan sekolah 

berbasis masyarakat. 

3) Sebagai pengetahuan mengenai hasil yang dicapai tentang konsep 

pendidikan berbasis masyarakat. 
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b. Selanjutnya kegunaan secara praktisnya adalah: 

1) Mengetahui secara rinci problem dan solusi penerapan konsep 

manajemen berbasis masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, 

Pleret, Bantul, Yogyakarta. 

2) Mengetahui hasil dari penerapan manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, 

Yogyakarta. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan Islam (S.Pd.I) 

D. Telaah Pustaka 

Untuk memantapkan proses penelitian kedepan, diperlukan langkah-

langkah ilmiah terapan guna mencapai hasil yang lebih objektif. Maka, 

diperlukan tinjauan bandingan terhadap hasil penelitian sebelumnya untuk 

melengkapi sekaligus menggantikan rumusan rekomendasi yang diperlukan. 

Dari penelusuran kepustakaan, penulis menemukan beberapa penelitian yang 

berobyek sama tetapi tiap-tiap penelitian menekankan fokus yang berbeda. 

1. Skripsi 

a. Skripsi yang ditulis oleh Syukur Widodo, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2006) dengan judul “Partisipasi Serikat Paguyuban Petani 

Qaryah Thayyibah Dalam Penyelenggaraan Pendidikan SLTP 
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Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan Kalibening Salatiga.”2 

Skripsi ini mengupas tentang bagaimana bentuk-bentuk partisipasi dan 

pengembangan partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah 

dalam penyelenggaraan pendidikan di SLTP Alternatif Qaryah 

Thayyibah, serta manajemen penyelenggaraan pendidikan  di SLTP 

Alternatif Qaryah Thayyibah. 

b. Skripsi yang ditulis oleh Eroby Jawi Fahmi, Jurusan Kependidikan 

Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta (2008) yang berjudul “Pendidikan Berbasis 

Masyarakat (Studi Tentang Rumah Pengetahuan Amartya, Bantul)”3 

dalam skripsi ini menguraikan tentang pendidikan non formal pada 

lembaga pendidikan hasil swadaya masyarakat dan elemen-elemen 

pemerintah, dimana proses pengelolaannya menekankan aspek 

masyarakat sebagai kontributor langsung dalam merumuskan, 

mengamati serta mengevaluasi kualitas mutu pendidikan yang 

diselenggarakan. 

c. Skripsi yang ditulis Alvin Siregar, berjudul “Pendidikan Berbasis 

Masyarakat (Tinjauan Filsafat Pendidikan Rekonstruksionisme)”4. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
                                                             

2 Syukur Widodo, “Partisipasi Serikat Paguyuban Petani Qaryah Thayyibah Dalam 
Penyelenggaraan Pendidikan SLTP Alternatif Qaryah Thayyibah di Kelurahan Kalibening 
Salatiga”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. (Belum Terbit) 

3 Eroby Jawi Fahmi, “Pendidikan Berbasis Masyarakat (Studi Tentang Rumah 
Pengetahuan Amartya, Bantul)”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. (Belum Terbit) 

4
 Alvin Siregar, “Pendidikan Berbasis Masyarakat (Tinjauan Filsafat Pendidikan 

Rekonstruksionisme)”, Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. (Belum Terbit) 
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kualitatif. Hasil penelitian berupa pandangan filosofis tentang hubungan 

pendidikan dan masyarakat yaitu pandangan filsafat konstruktivisme. 

d. Skripsi yang ditulis oleh Edi Supriadi, Jurusan Kependidikan Islam, 

Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2001) dengan judul “Peran Serta Masyarakat Dalam 

Pendidikan Islam (Studi Kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Cicadas 

Kecamatan Binong Subang)”5. Skripsi ini menjelaskan tentang  bentuk-

bentuk peran serta masyarakat, respon sekolah terhadap peran serta 

masyarakat, strategi dalam menumbuh kembangkan peran serta 

masyarakat dan langkah-langkah evaluasi terhadap peran serta 

masyarakat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Cicadas Binong Subang.  

2. Buku 

a. Buku Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah, editor 

Fasli Jalal dan Dedi Supriadi, diterbitkan oleh Adicita Karya Nusa 

Yogyakarta (2001)6. Buku ini mengupas tentang pelaksanaan 

desentralisasi pendidikan dalam konteks otonomi daerah. Salah satu 

babnya membahas tentang Pendidikan Berbasis Masyarakat. Dengan 

sub-babnya yang mengulas tentang konsep dan pengembangan 

Pendidikan Berbasis Masyarakat di Indonesia dalam konteks otonomi 

daerah. 

                                                             
5 Edi Supriadi, “Peran Serta Masyarakat Dalam Pendidikan Islam (Studi Kasus di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Cicadas Kecamatan Binong Subang)”, Skripsi, Jurusan Kependidikan 
Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. (Belum 
Terbit) 

6 Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Ed.), Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi 
Daerah (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2001). 
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b. Buku Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi 

terhadap Pelbagai Problem Sosial, karya Zubaedi yang diterbitkan 

Pustaka Pelajar Yogyakarta (2007)7. Buku ini menyoroti pelbagai 

permasalahan pendidikan Indonesia dewasa ini, dan sekaligus 

menawarkan solusinya. Salah satunya membandingkan antara konsep 

Pendidikan Berbasis Masyarakat dengan Pesantren.   

c. Buku Pendidikan Dan Masyarakat, yang ditulis oleh Nazili Shaleh 

Ahmad, penerbit Bina Usaha Yogyakarta (1989)8. Buku ini mengupas 

tentang pelbagai permasalahan masyarakat, dan peran pendidikan dalam 

mengatasi pelbagai permasalahan tersebut. Beberapa bab dalam buku 

ini membahas pelbagai prinsip pendidikan masyarakat.  

Literatur dan karya ilmiah di atas digunakan peneliti untuk kajian 

kepustakaan. Dari pelbagai kajian literatur dan karya ilmiah tersebut, belum 

ada satu pun literatur maupun karya ilmiah yang secara spesifik membahas 

tentang Pendidikan Berbasis Masyarakat di lembaga pendidikan anak usia 

dini, yaitu KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta.  Sehingga 

peneliti merasa yakin bahwa penelitian yang dilakukan adalah karya orisinil, 

bukan hasil duplikasi dari penelitian yang sudah ada.  

Setidaknya penulisan ilmiah diatas sudah cukup untuk mewakili 

penulisan ilmiah saat ini sebagai prior research. Dapat disimpulkan bahwa 

                                                             
7 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi terhadap 

Pelbagai Problem Sosial  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
8 Nazili Shaleh Ahmad, Pendidikan Dan Masyarakat (Yogyakarta: Bina Usaha, 

1989). 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara penulisan-penulisan tersebut 

dengan penulisan ini. Objek penulisan ini berbicara mengenai manajemen 

pada lembaga pendidikan anak usia dini, yaitu KB Aisyiah Sinar Mentari, 

Pleret, Bantul, Yogyakarta.  

penulisan ilmiah diatas tentunya menjadi cerminan bagi penulis, 

sehingga kemudian menghadirkan tema penulisan yang berbeda. Dengan 

mengacu kepada rumusan masalah yang tertuang sebelumnya, penulisan ini 

mendeskripsikan manajemen berbasis masyarakat pada KB Aisyiah Sinar 

Mentari, Pleret,  Bantul, Yogyakarta. 

E. Kerangka Teori 

1. Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan 

kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Manajemen pendidikan pada hakekatnya adalah menyangkut tujuan 

pendidikan, manusia yang melakukan kerjasama proses sistemik dan 

sistematik, serta sumber-sumber yang didayagunakan. Bidang manajemen 

pendidikan mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 

pengawasan, dan penataan terhadap sumber daya pendidikan.9 Sehingga 

fungsi pokok manajemen yaitu perencanaan (Planning), pengorganisasian 

(Organizing), Pelaksanaan (Actuating), Pengawasan (Controling), keempat 

fungsi manajemen tersebut yang mampu mengatur pelaksanaan kegiatan 

dalam lembaga pendidikan. 

                                                             
9 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2003), hlm. 22. 
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Manajemen pendidikan dapat didefinisikan sebagai seni dan ilmu 

mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.10 

Dalam menerapkan definisi tersebut pada usaha pendidikan yang 

terjadi dalam sebuah organisasi, maka definisi selengkapnya adalah sebagai 

berikut; manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 

yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang 

tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan efisien.11 Secara lebih 

luas manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerjasama 

yang sistematik dan komprehensif untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. Manajemen pendidikan juga mengandung arti segala sesuatu yang 

berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.12  

Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat dipahami dan 

disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah segala kegiatan dalam 

lingkup organisasi pendidikan, yang dilakukan melalui tahap perencanaan, 

                                                             
10 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 7. 
11 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 13. 
12 Dadang Dally, Balanced Scorecard: Suatu Pendekatan dalam Implementasi 

Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 7. 
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implementasi dan evaluasi. Melalui pencapaian tujuan yang diharapkan dalam 

pelaksanaannya dilakukan secara efektif dan efisien. 

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral yang 

tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, alasannya 

tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat diwujudkan secara 

optimal, efektif dan efisien. Secara teoritis fungsi atau urutan kegiatan 

manajemen pendidikan adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan Pendidikan 

Ditinjau dari arti katanya, perencanaan adalah suatu proses 

memikirkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan atau program-program 

yang akan dilakukan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 

tertentu.13 Perencanaan pada hakikatnya adalah aktivitas pengambilan 

keputusan tentang sasaran apa yang akan dicapainya, tindakan apa yang 

akan diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran tersebut dan 

siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.14 Perencanaan adalah 

proses penyusunan dan penetapan tujuan dan bagaimana menempuhnya 

atau proses identifikasi kemana anda akan menuju dan bagaimana cara 

anda menempuh tujuan tersebut.15  

Perencanaan diawali dengan merasakan adanya kebutuhan. Ragam 

kebutuhan dalam pendidikan yang meliputi peningkatan input peserta 

                                                             
13 Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis 

Sekolah, Manajemen Perlengkapan Sekolah; Teori dan Aplikasinya (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 
hlm. 29 

14 Sunhaji, Manajemen Madrasah (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press), hlm. 19 
15 Azhar Arsyad, Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 

hlm. 36 
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didik, perbaikan sarana prasarana dan peningkatan pemanfaatannya, 

peningkatan kuantitas dan kualitas lulusan, serta beragam kegiatan yang 

menunjang perencanaan pendidikan. Semua kegiatan tersebut terus 

direncanakan kembali guna mencapai kriteria pendidikan yang bermutu.  

Penyusunan suatu rencana dapat pula didekati dengan berusaha 

mengenali, memahami dan memenuhi ciri-ciri rencana yang baik. Telah 

ditekankan bahwa menyusun suatu rencana berarti berusaha untuk secara 

sistematik memutuskan tentang hal-hal yang akan dilakukan oleh 

organisasi dimasa depan dalam rangka usaha mewujudkan kondisi masa 

depan tertentu yang diperkirakan akan menguntungkan bagi organisasi 

yang bersangkutan.16 Kegiatan perencanaan yang baik harusnya 

mengandung sifat-sifat sebagai berikut;17  

1) Pemakaian kata-kata dalam suatu rencana haruslah sederhana dan 

terang (mudah dimengerti) 

2) Suatu rencana hendaklah fleksibel  

3) Suatu rencana hendaklah mempunyai stabilitas  

4) Suatu rencana hendaklah ada dalam perimbangan  

5) Suatu rencana hendaklah meliputi semua tindakan yang diperlukan 

b. Implementasi   

Implementasi merupakan proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan 

                                                             
16 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 

hlm. 46 
17 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), hlm. 

52 
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dampak baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai 

dan sikap.18 Adapun implementasi dilakukan pada manajemen 

pendidikan bisa melalui pengorganisasian dan penggerakkan. Kegiatan 

pengorganisasian merupakan implementasi dari perencanaan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam pengorganisasian ini perlu diperhatikan 

semua kekuatan dan sumber daya yang dimiliki. Kegiatan penggerakkan 

merupakan suatu upaya untuk memberikan arahan, bimbingan dan 

dorongan kepada seluruh SDM dari personil yang ada dalam suatu 

organisasi agar dapat menjalankan tugasnya dengan kesadaran yang 

paling tinggi. Dengan adanya pengorganisasian dan penggerakkan maka 

kegiatan implementasi manajemen pendidikan diharapkan akan 

terlaksana dengan baik.19  

c. Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang 

suatu pekerjaan, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.20 

Evaluasi pendidikan tentunya tidak sekedar menilai hasil belajar peserta 

didik saja, melainkan meliputi pula penilaian terhadap beberapa aspek 

yang memengaruhi proses pembelajaran mereka, seperti evaluasi 

terhadap guru, tujuan pendidikan, kurikulum, metode, sarana-prasarana 

dan sebagainya.  

                                                             
18 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm. 237 
19 Ramayulis,. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 272-273 
20 Suharsimi Arikunto, dan Cepi Safruddin Abdul Jabbar, Evaluasi Program 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  hlm 2 
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Dalam pendidikan Islam, evaluasi merupakan salah satu komponen 

dari sistem pendidikan Islam yang harus dilakukan secara sistematis dan 

terencana. Sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang 

akan dicapai dalam proses pendidikan Islam dan proses pembelajaran.21  

Evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi. 

Apabila informasi tersebut diperoleh secara sistematis dan terencana, 

maka hasilnya akan memuaskan. Adapun maksud dari evaluasi 

pendidikan dalam bahasan ini yaitu suatu kegiatan untuk mengukur 

keberhasilan atau target yang akan dicapai dengan melihat kondisi 

komponen, baik pelaksana maupun kegiatan dalam dunia pendidikan. 

Dengan demikian diharapkan hasil evaluasi tersebut dapat menunjang 

kegiatan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang dimaksud.  

2. Manajemen Berbasis Sekolah  

Manajemen Berbasis Sekolah Manajemen berbasis sekolah adalah 

model pengelolaan sekolah yang mendasarkan pada kekhasan, karakteristik, 

kebolehan, kemampuan, kebutuhan sekolah dan bukannya perintah dari 

atasan.22 Dapat diartikan pula sebagai model pengelolaan yang memberikan 

otonomi (kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar kepada sekolah), 

memberikan fleksibilitas/keluwesan kepada sekolah, mendorong partisipasi 

secara langsung dari warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan) 

dan masyarakat (orangtua siswa, tokoh masyarakat, ilmuwan, pengusaha), 

                                                             
21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan…, hlm. 220 
22

 Slamet, “MBS, Life Skills, KBK, CTL, dan Saling Keterkaitannya” dalam 
Handout Kapita Selekta Desentralisasi Pendidikan di Indonesia (September 2005). hlm. 3  
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dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional 

serta peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Melalui MBS, sekolah efektif dapat dikembangkan secara mandiri 

karena sekolah diberi kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar 

(otonomi) untuk mengelola potensi sumberdaya yang dimilki, baik 

sumberdaya manusia, maupun sumberdaya lainnya (uang, peralatan, 

perlengkapan, bahan, waktu, dan sebagainya). 

3. Pendidikan Berbasis Masyarakat 

Pendidikan yang diselenggarakan oleh, dari dan untuk masyarakat. 

Oleh karena itu masyarakat yang menentukan arah pendidikan dan bukan 

semata-mata birokrasi pemerintah.23 

Pendidikan berbasis masyarakat memiliki arti yang sangat beragam 

diantaranya; (1) peran serta masyarakat dalam pendidikan, (2) pengambilan 

keputusan yang berbasis sekolah, (3) pendidikan yang diberikan oleh sekolah 

swasta atau yayasan, (4) pendidikan dan pelatihan yang diberikan oleh pusat 

pelatihan milik swasta, pendidikan luar sekolah yang disediakan pemerintah, 

(5) pusat kegiatan belajar masyarakat, (6) pendidikan luar sekolah yang 

diberikan oleh organisasi, seperti lembaga swadaya masyarakat dan pondok 

pesantren.24 

                                                             
23

 Slamet, “Kebijakan dan Program Pendidikan Berbasis Masyarakat” dalam Ibid., 
hlm. 2  

24
 Dean Nielsen, Memetakan Konsep Pendidikan Berbasis Masyarakat di Indonesia 

dalam Reformasi Konteks Otonomi Daerah (Yogyakarta: Adi cita, 2001), hlm.175-176. 
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Arus modernisasi dan globalisasi yang terjadi di masyarakat memicu 

lahirnya community based education atau dikenal dengan pendidikan berbasis 

masyarakat.25 

Prinsip utama yang dianut dalam pendidikan berbasis masyarakat 

adalah kemitraan (Partnership) antara sekolah, keluarga dan masyarakat atau 

antara pemerintah dan masyarakat dengan segala jenisnya.26 Dalam kemitraan 

yang perlu digaris bawahi adalah bahwa pemerintah memerlukan dukungan 

dari masyarakat karena pendidikan tidak hanya diupayakan oleh pemerintah, 

oleh karena itu dengan diterapkannya pendidikan berbasis masyarakat, 

hubungan  pemerintah dan masyarakat adalah hubungan kemitraan.  

Manajemen pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan 

manajemen pendidikan dimana masyarakat sebagai perencana, pelaksana dan 

pengawas pendidikan untuk kepentingan masyarakat itu sendiri. Pendidikan 

Berbasiskan Masyarakat (Community Based Education) intinya adalah bahwa 

masyarakat yang menentukan kebijakan serta ikut berpartisipasi di dalam 

menanggung beban pendidikan, bersama seluruh masyarakat setempat, 

tentang pendidikan yang bermutu bagi anak-anak mereka. Dalam pengertian 

ini, masyarakat tidak semestinya menyerahkan seluruh pendidikan anak-anak 

mereka kepada sekolah semata-mata, tetapi ikut memikirkan serta 

bertanggungjawab bersama kalangan pendidikan akan berhasilnya pendidikan 

anak-anak mereka. Dengan demikian, diharapkan akan tercipta hubungan 

                                                             
25

 Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi Terhadap 
Berbagai Problem Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm.130 

26
 Slamet, “Kebijakan dan Program Pendidikan Berbasis Masyarakat” dalam Ibid., 

hlm.3 
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yang harmonis di antara pendidikan di rumah dan pendidikan sekolah serta 

pendidikan luar sekolah. 

Undang-undang Sisdiknas UU No 20 tahun 2003, dalam ketentuan 

umum menyatakan bahwa Pendidikan berbasis masyarakat adalah 

penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, 

aspirasi dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh 

dan untuk masyarakat.27 

Peran serta masyarakat dalam pendidikan yang tertuang pada pasal 54 

ayat (1) Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 

perorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha dan organisasi 

kemasyarakatan dalam menyelenggarakan dan pengendalian mutu pada 

satuan pendidikan. Ayat (2) masyarakat dapat berperan serta sebagai sumber 

pelaksanaan dan pengguna hasil pendidikan.28 

Demikian pula pendidikan berbasis masyarakat sebagaimana yang 

tertuang pada pasal 55 ayat (1) Masyarakat berhak menyelenggarakan 

pendidikan berbasis masyarakat pada pendidikan formal dan non formal 

sesuai dengan kekhasan agama, lingkungan sosial dan budaya untuk 

kepentingan masyarakat, ayat (2) Penyelenggara pendidikan berbasis 

masyarakat mengembangkan dan melaksanakan kurikulum dan evaluasi 

pendidikan, serta manajemen dan pendanaannya sesuai dengan standard 

nasional pendidikan. Ayat (3) Dana penyelenggaraan pendidikan berbasis 

masyarakat dapat bersumber dari penyelenggara, masyarakat, pemerintah, 

                                                             
27

 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 
28 Ibid. 
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pemerintah daerah dan/ atau sumber lain yang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, ayat (4) lembaga pendidikan 

berbasis masyarakat dapat memperoleh bantuan teknis, subsidi dana dan 

sumber daya lain secara adil dan merata dari pemerintah dan/ atau pemerintah 

daerah.29 

Upaya yang perlu dilakukan dalam mewujudkan pendidikan berbasis 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Membuat peraturan dan pedoman unit kerja masing-masing yang dapat 

menjamin hak steakholders untuk menyampaikan pendapat dalam segala 

proses pengambilan keputusan, pembuat kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan/ pengevaluasian dalam penyelenggaraan 

sistem pendidikan nasional di unit kerja masing-masing 

b. Menyediakan sarana partisipasi atau saluran komunikasi agar stakeholders 

dapat mengutarakan pendapat atau aspirasinya. 

c. Melakukan advokasi, demokratisasi, publikasi, komunikasi, transparasi 

dan realisasi terhadap stakeholder agar dukungan yang dilakukan optimal. 

d. Melibatkan  stakeholder secara proposional dengan mempertimbangkan 

relevansi pelibatannya, batas-batas yurisdiksinya, kompetensinya dan 

kompatibilitas tujuan yang akan dicapai.30 

Model pendidikan berbasis masyarakat bertumpu pada masyarakat, 

oleh masyrakat dan untuk masyarakat. Dari masyarakat artinya pendidikan 

mampu memenuhi atau mampu memberikan jawaban dan solusi atau 
                                                             

29 Ibid. 
30

 Slamet, “Kebijakan dan Program Pendidikan Berbasis Masyarakat” dalam Ibid., 
hlm. 5. 
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kebutuhan masyarakat. Pendidikan oleh masyarakat artinya masyarakat 

ditempatkan sebagai subyek/ pelaku pendidikan dan bukan hanya obyak. 

Pendidikan untuk masyarakat artinya keikutan masyarakat dalam semua 

program baik yang akan dirancang maupun yang sedang dilaksanakan 

memerlukan partisipasi aktif masyarakat.31 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan untuk meneliti sistem pendidikan berbasis 

masyarakat ini adalah metode deskriptif kualitatif yang diarahkan ke suatu 

penelitian lapangan (field research). Kirk dan Miller menyatakan 

sebagaimana yang dikutip oleh Moleong bahwa penelitian kualitatif 

merupakan tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial (social science) 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berkenaan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan dalam peristilahannya.32  

Dari sinilah penulis melakukan pengamatan yang berujung pada suatu 

deskripsi mengenai konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat. 

Pengamatan ini penulis lakukan dengan melakukan keikutsertaan dalam 

proses pembelajaran. 

 

 

                                                             
31

 Dede Rosyada, Paradigma Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Kencana 
Prenada Media, 2007), hlm.131-132. 

32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), hlm. 3. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan 

Sosiologi. Karena berhubungan dengan perilaku sosial dalam suatu fenomena 

atau lingkungan pendidikan, khususnya berkaitan dalam optimalisasi 

pendidikan anak usia dini. Pendekatan sosiologi ini, penulis lakukan dengan 

melihat subjek pendidikan pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.  

3. Sumber Data 

Penulis menggunakan sumber data ini dengan mengacu kepada apa 

yang dikemukakan Sugiyono, pengambilan sampel atau penentuan sumber 

data dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan purposive sampling. 

Artinya, penentuan sumber datanya dengan pertimbangan tertentu.33 

Sumber data penulis adalah kepala KB Sinar Mentari Pleret, Bantul, 

Yogyakarta, yang bernama Sri Sumarsih. Fungsinya sebagai orang yang 

terlibat pada kegiatan penulisan, dan mempunyai informasi yang dibutuhkan. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari Kepala KB Aisyiah Sinar Mentari, 

Pleret, Bantul, Yogyakarta, penulis menetapkan sumber data lain yang 

memberikan data yang lebih lengkap, sehingga dapat membantu ter-cover-

nya perolehan data.  

Sumber data lain tersebut adalah pendidik dan tenaga non pendidik di 

KB Aisyiah Sinar Mentari Pleret, Bantul, Yogyakarta yang berjumlah empat 

orang dan 8 wali murid /orang tua peserta didik atau bahkan pihak terkait 

yang mempunyai peran dalam keberlangsungan dan pengorganisasian yaitu 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R & D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300. 
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ketua dan sekertaris dari kepengurusan KB aisyiah sinar mentari yang 

memiliki fungsi dibidang manajemen berbasis masayarakat. Selain itu 

penggunaan data statistik jumlah murid/ peserta didik berjumlah 29 anak, 

akan melengkapi informasi tentang capaian mutu pendidikannya. Data dari 

guru, orangtua dapat dideskripsikan terkait manajemen berbasis masyarakat. 

Sumber data juga penulis dapatkan dari pihak luar yang mempunyai fungsi 

dalam mencermati keberadaan kurikulum pada KB Aisyiah Sinar Mentari, 

Pleret, Bantul, Yogyakarta, sehingga akan diperoleh tanggapan objektif dari 

orangtua murid dalam memberikan alasan terhadap pemilihan lembaga 

pendidikan untuk anaknya.  

Sumber-sumber data tersebut dianggap telah memadai, artinya telah 

sampai kepada tarap redundancy (datanya telah jenuh, sehingga jika ditambah 

sumber lagi tidak akan memberi data baru lagi).34    

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengamatan (observation)  

Melalui observasi, penulis mengamati objek di lapangan. 

Praktisnya, penulis mengamati tentang hal yang berkaitan dengan 

penerapan konsep siaga bencana dalam pembelajaran anak usia dini di 

daerah rawan bencana. Penulis cenderung menggunakan 

penggabungan dari overt dan covert observation. Artinya penulis 

melakukan observasi secara terang-terangan (overt) yaitu dengan 

menyatakan kepada kepala sekolah, guru-guru, orangtua. 

                                                             
34 Ibid., hlm. 302. 
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Pada saat-saat tertentu dan lain waktu menggunakan 

pengamatan secara samar (covert). Hal ini dilakukan untuk 

menghindari keberadaan data yang tersembunyi, karena bisa jadi data 

tersebut menjadi data yang paling penting. Untuk kesempatan tertentu, 

penulis juga memanfaatkan observasi partisipatif agar data yang 

diperoleh lebih lengkap dan tajam yaitu dengan keikutsertaan penulis 

mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Wawancara (interview)  

Peneliti menggunakan teknik wawancara semi terstruktur yaitu 

dengan melakukan wawancara mendalam (in-depth interview). 

Penulis mewawancarai sumber dengan lebih terbuka, dan 

mendapatkan ide-ide dari sumber. Hasil wawancara tersebut penulis 

mendengar secara teliti dan mencatat hasil dalam catatan penulis. 

Untuk wawancara ini menggunakan model interview terbuka 

berstandar yaitu interview yang mempunyai pedoman, pertanyaan 

bersifat terbuka, tetapi tersusun secara standar.35 Melalui wawancara 

dengan pendidik, diperoleh data yang berhubungan dengan penerapan 

konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat.  

Penulis juga menggunakan wawancara terstruktur (structured 

interview) pada saat-saat tertentu yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data ketika penulis telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa saja yang diperoleh. Penulis melakukan 

                                                             
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hlm. 113 
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wawancara pada sumber dengan membawa pedoman wawancara, dan 

jawaban alternatif juga dipersiapkan. 

c. Dokumentasi (documentation)  

Penulis melakukan dokumentasi dengan berbentuk tulisan yang 

meliputi data, struktur organisasi, laporan yang berkaitan dengan 

hubungan dengan masayarakat, file lain temuan dilapangan. 

Dokumentasi berbentuk gambar meliputi foto kegiatan, sarana. 

Dokumentasi  ini dimanfaatkan sebagai usaha penguatan terhadap 

kedua teknik sebelumnya. Terkait dengan teknik ini, Bogdan 

menyatakan, “In most tradition of qualitative research, the phrase 

personal document is used broadly to refer to any first person 

narrative produced by an individual which describes his or her own 

actions, experience, and belief.” Pada kebanyakan tradisi penelitian 

kualitatif, istilah dokumen personal digunakan untuk mengacu kepada 

orang pertama yang menggambarkan aksi atau perilaku, pengalaman, 

dan kepercayaannya.36  

Melalui metode dokumentasi, penulis memperoleh data penting 

seperti deskripsi tentang tema penulisan, uraian pendukung obyek 

penulisan. Supaya hasilnya lebih kredibel atau dapat dipercaya maka 

akan dilampirkan foto-foto yang telah ada.  

 

 

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan...., hlm. 318 dan 329. 
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d. Triangulasi Data 

Penulis menggabungkan data dari berbagai sumber dan teknik 

pengumpulan data untuk mencari data yang kredibilitas. Hal tersebut 

senada dengan ungkapan sugiyono yaitu, triangulasi diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.37 

Dalam teknik triangulasi ini, penulis menggunakan triangulasi 

teknik dan sumber. Dengan triangulasi teknik, penulis menggunakan 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hal ini 

dapat digambarkan seperti gambar berikut: 

            Gambar 1 
           Triangulasi Teknik Pengumpulan Data38 

 
 

 

 

 

 

 

Dengan triangulasi ini penulis mengumpulkan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data tentang manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat KB Aisyiah Sinar Mentari Pleret, Bantul, 

Yogyakarta dari sumber yang sama.  

                                                             
37 Ibid., hlm. 330. 
38 Ibid., hlm 131. 
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Selain triangulasi, teknik penulis dalam mengumpulkan data  

dengan menggunakan triangulasi sumber, hal ini penulis lakukan 

untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan 

teknik yang sama. Sumber yang penulis maksud adalah kepala 

sekolah, peserta didik, orang tua peserta didik. Hal tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

                Gambar 2 
                  Triangulasi Sumber Pengumpulan Data39 

 

 

 

 

 

 

 

e. Analisis Data 

Penulis menganalisis data dengan analisis data model Miles dan 

Huberman selama berada di lapangan. Telah dipahami bersama dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus-menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data meliputi data reduction, data display dan 

conclusion drawing/ verification.   

                                                             
39 Ibid., hlm 131. 
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Langkah pertama dalam menganalisa adalah mereduksi data 

yaitu penulis merangkum semua hasil wawacara, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada yang penting serta membuang hal yang 

tidak penting. Misalnya hasil wawancara dari seluruh sumber 

dikumpulkan dan dirangkum bagian-bagian yang menjadi konsep 

manajemen pendidikan berbasis masyarakat, penerapan manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat, problem dan solusi manajemen 

pendidikan berbasis masyarakat serta data gambaran KB Aisyiah 

Sinar Mentari. 

Langkah kedua yaitu men-display-kan data. Penulis membuat 

bagan, hubungan antar kategori. Proses analisis dilakukan ketika 

pembuatan bagan sampai selesai pembuatan bagan. 

Langkah ketiga yaitu verifikasi atau membuat kesimpulan. 

Kesimpulan ini menjawab dari rumusan masalah yang sudah penulis 

tentukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penyajian mengenai penulisan ini mencakup lima pembahasan 

penting. Dalam Bab I akan disajikan suatu pendahuluan yang berisikan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Sub bab tersebut ditampilkan 

di bagian awal karena semua itu merupakan permulaan atau pengantar dari 

semua permasalahan yang akhirnya kemudian diteliti. 
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Dalam Bab II disajikan suatu gambaran umum Kelompok Bermain 

Aisyiah Sinar Mentari  Pleret, Bantul Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan 

berbasis masyarakat. 

Konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat yang berkaitan 

dengan penelitian ini akan ditampilkan dalam Bab III, yang mencakup 

pembahasan mengenai Manajeman Pendidikan Berbasis Masyarakat, 

menguraikan berbagai problematika dalam penerapan konsep manajemen 

berbasis masyarakat serta upaya dan langkah solutif yang ditempuh Kelompok 

Bermain Aisyiah Sinar Mentari dalam menyelesaikan masalah tersebut. Hal 

paling utama setelah solusi diambil adalah uraian tentang dampak dan hasil 

yang dicapai dari konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat pada 

KB Aisyiah Sinar Mentari Pleret, Bantul, Yogyakarta sebagai lembaga 

pendidikan berbasis masyarakat. Teori ini menjadi pedoman untuk mengupas 

permasalahan-permasalah yang telah tertuang pada bab sebelumnya. 

Sedangkan pembahasan terakhir berupa penutup pada Bab IV yang 

meliputi kesimpulan atas poin yang terdapat dalam rumusan masalah dan 

saran terhadap lembaga pendidikan yang diteliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara umum, konsep manajemen pendidikan berbasis masyarakat yang 

dikembangkan di KB  Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta 

mengacu pada ketentuan perundangan yang berlaku, seperti UU No 20 

Tahun 2003 dan Permendiknas No 58 Tahun 2009. Konsep yang diacu 

berkenaan dengan (a) standar tingkat pencapaian perkembangan, (b) 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, (c) standar isi, proses, dan 

penilaian dan (d) standar sarana/ prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. 

2. Kinerja penerapan dari konsep manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta 

dapat dikatakan cukup baik untuk beberapa aspek, namun masih 

menyisakan beberapa catatan yang kurang baik pada beberapa aspek 

lainnya. Hal ini diindikasikan pada beberapa hal, seperti standar tingkat 

pencapaian perkembangan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar isi, proses, dan penilaian serta standar sarana dan prasarana, 

pengelolaan, dan pembiayaan. 
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3. Permasalahan yang dihadapi oleh KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, 

Bantul, Yogyakarta dalam menerapkan konsep manajemen pendidikan 

berbasis masyarakat, diantaranya keterbatasan kompetensi guru, 

keterbatasan kemampuan dalam menggaji guru, keterbatasan fasilitas 

penunjang pendidikan serta keterbatasan pelaksanaan program.  

4. Hasil yang diperoleh dari penerapan manajemen pendidikan berbasis 

masyarakat pada KB Aisyiah Sinar Mentari, Pleret, Bantul, Yogyakarta 

diantaranya adanya peningkatan kesadaran masyarakat akan pendidikan 

anak usia dini, terbentuknya karakter anak didik dan terjalinnya hubungan 

yang berkualitas dengan orang tua, masyarakat dan pemerintah. 

 
B. Saran 

Hasil kajian ini dapat memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Dalam upaya meningkatkan efisiensi pengelolaan Kelompok Belajar (KB), 

maka pihak pengelola KB “Aisyiyah Sinar Mentari dapat lebih 

memaksimalkan peranan orang tua siswa dan masyarakat sekitar untuk 

mendukung peningkatan kegiatan di KB. Hal ini dapat diarahkan dengan 

menyusun anggaran biaya operasional yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

program.  

2. Pengelola Kelompok Belajar (KB) perlu menjaga akuntabilitas 

penggunaan dana dari masyarakat secermat mungkin, diantaranya dengan 

memberikan kriteria alokasi yang jelas. Kesalahan dalam alokasi dana 

masyarakat tersebut berpotensi menimbulkan polemik yang bisa 

merugikan keberlangsungan program KB.  
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